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Abstrak

Penyakit demam berdarah dengue merupakan penyakit yang cenderung meningkat jumlah kasus dan
penyebarannya, serta sering menimbulkan kejadian luar biasa bahkan sampai kematian, sehingga sampai saat ini
masih merupakan masalah kesehatan masyarakat dan dapat menyebabkan penderita meninggal dalam beberapa
waktu sangat pendek. Penelitian ini bertujuan mengetahui sikap kepala keluarga tentang pencegahan penyakit
demam berdarah dengue. Desain penelitian dengan pendekatan survei analitik cross sectional study, teknik sampel
menggunakan proposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas kepala keluarga mempunyai
sikap baik mengenai pencegahan penyakit demam berdarah dengue. Dapat disimpulkan bahwa sikap keluarga
dalam kategori baik dalam pencegahan penyakit demam berdarah dengue. Rekomendasai petugas kesehatan
sekirahnya dapat turun langsung ke masyarakat untuk memberikan penyuluhan tentang bagaimana cara
pemberantasan jentik nyamuk serta sarang nyamuk dilingkungan hidup dan melaksanakan kebersihan perorangan.

Abstract

Dengue hemorrhagic fever is a disease that tends to increase the number of cases and its spread and often causes
extraordinary events, even death. Until now, it is still a public health problem and can cause sufferers to die
quickly. This study aims to determine the head of the family's attitude toward preventing dengue hemorrhagic
fever. Research design with a cross-sectional study analytical survey approach, sample technique using purposive
sampling. The results showed that most heads of households had a good attitude regarding preventing dengue
hemorrhagic fever. It can be concluded that the family's attitude in the category is good in preventing dengue
hemorrhagic fever disease. The recommendation of health workers can come directly to the community to provide
counseling on how to eradicate mosquito larvae and mosquito nests in the living environment and carry out
individual hygiene.
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PENDAHULUAN

Penyakit demam berdarah dengue masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang utama di Indonesia. Faktor penting yang menyebabkan tingginya angka kesakitan demam berdarah
dengue adalah perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Peran aktif dari masyarakat
diperlukan untuk mencegah penularan penyakit demam berdarah dengue seperti kegiatan gotong royong
atau 3M Plus (menutup, menguras, mengubur, pegunaan lotion dan obat anti nyamuk, kelambu,
pemasangan kasa pada ventilasi, maupun fogging [1]. Kasus demam berdarah dengue masih menjadi
ancaman di Indonesia, apalagi memasuki musim hujan, jumlah penderita biasanya cenderung
meningkat, hal ini terjadi karena menjamurnya perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti. Pencegahan
dan pemberantasan demam berdarah harus menjadi tanggung jawab semua masyarakat. Upaya yang
dapat dilakukan oleh masyarakat adalah untuk dapat berperan aktif dalam memantau jentik nyamuk [2].

Demam berdarah dengue merupakan suatu penyakit epidemik akut yang disebabkan oleh virus
yang ditransmisikan oleh Aedes aegypti dan Aedes albociptus.Sampai saat ini pengobatan dan vaksin
pencegah virus dengue belum ditemukan, maka pemberantasan penyakit DBD hanya dapat dilakukan
dengan memutus rantai penularan penyakit yaitu dengan melakukan Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN) dengan 3 M. Pemberantasan Sarang Nyamuk dilakukan dapat dipengaruhi oleh pengetahuan,
sikap masyarakat [3]. Sikap positif masyarakat terdapat hubungan terhadap praktik pencegahan demam
berdarah dengue [4]. Demam berdarah dengue tidak saja menimbulkan beban penyakit, akan tetapi juga
beban ekonomi yang tinggi bagi individu, keluarga maupun negara. Belum terdapat obat atau vaksin
yang efektif telah membatasi pilihan dalam melakukan pencegahan dan pengobatan. Program yang
dilaksanakan adalah vektor kontrol untuk membatasi transmisi virus yang memerlukan peran serta
masyarakat secara terus menerus [5].

Untuk mengendalikan nyamuk penyebab demam berdarah dengue adalah dengan mengendalikan
lingkungan terlebih dahulu. Yaitu melalui pengendalian habitat larva di wadah air. Kehadiran larva
Aides aegypti dalam wadah dipengaruhi oleh beberapa faktor, mereka adalah jenis wadah dan bahan
wadah [6]. Penyakit yang disebabkan oleh virus dengue dengan manifestasi klinis demam, sakit kepala,
nyeri sendi hemoragik. Penderita demam berdarah dengue biasanya mengalami peningkatan suhu tubuh
yang melebihi batas normal yang biasanya menyebabkan kejang [7]. Penerapan asuhan keperawatan
sesuai dengan proses keperawatan akan mencapai hasil yang baik sesuai dengan kriteria hasil yang telah
ditentukan. Untuk mencapai keberhasilan asuhan keperawatan membutuhkan kolaborasi antara tim
kesehatan, pasien dan keluarga pasien [8].

Keluarga merupakan sekumpulan orang yang dihubungkan oleh ikatan perkawinan, adopsi,
kelahiran yang bertujuan untuk mempertahankan budaya yang umum, meningkatkan perkembangan
fisik, mental, emosional dan sosial dari setiap anggota [9]. Pengetahuan, sikap, pendidikan, dan
pendapatan terhadap perilaku pencegahan demam berdarah dengue serta tidak terdapat hubungan antara
pekerjaan terhadap perilaku pencegahan demam berdarah dengue [10]. Keluarga merupakan komponen
penting dalam upaya pencegahan penyakit selain perandari kualitas lingkungan dan sarana serta
prasarana kesehatan. Keluarga juga merupakantempat pertama kali kehidupan sosial dan pendidikan
didapatkan oleh anak, termasuk pendidikan terkait kesehatan. Perilaku hidup sehat yang didapatkan
sejak dini akan memicu kesadaran terhadap pentingnya kesehatan baik dikeluarga maupun masyarakat.
Penelitian ini bertujuan mengetahui sikap kepala keluarga tentang pencegahan penyakit demam
berdarah dengue.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan
cross sectional study. yaitu suatu penelitian yang dilakukan, dimana semua variabel penelitian diukur
pada periode waktu yang bersamaan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember
2022. Populasi dalam penelitian ini adalah kepala keluarga yang berkunjung ke Puskesmas pada saat
penelitian di laksanakan, sampel sebanyak 70 responden dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Variabel pada penelitian ini sikap di ukur melalui 10 pertanyaan dengan menggunakan skala
Guttman, instrumen lembar kuesioner. Pengumpulan data dilakukan dengan cara obvervasi, wawancara,
dan membagi lembar kusioner yang berupa pertanyaan. Data diolah dengan tahapan; editing, koding,
tabulasi menggunakan program SPSS versi 25.0. Analisis data dilakukan pada setiap variabel yang

Pernerbit: Edukasi Ilmiah Indonesia 20



disajikan dengan distribusi variabel dan interprestasi. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan atau
izin dari LPPM.

HASIL
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Menunjukan bahwa kelompok pekerjaan dengan distribusi tertinggi adalah kelompok tidak
bekerja dengan responden sebanyak 43 responden (65,7) %, kelompok status responden dengan
distribusi tertinggi adalah kelompok pendidikan SMA sebanyak 61 responden (87,1%), dan tanggapan
responden tentang sikap positif sebanyak 65 responden (92,9%). Mayoritas kepala keluarga mempunyai
sikap yang positif tentang penyakit demam berdarah dengue. Dikarenakan adanya informasi yang di
dapatkan dari berbagai media seperti pemutaran film pendek, poster, penyuluhan melalui pembagian
leaflet yang dilakukan oleh petugas kesehatan.

PEMBAHASAN

Peneliti menemukan bahwa mayoritas kepala keluarga mempunyai sikap yang positif tentang
penyakit demam berdarah dengue. Dikarenakan adanya informasi yang di dapatkan dari berbagai media
seperti pemutaran film pendek, poster, penyuluhan melalui pembagian leaflet yang dilakukan oleh
petugas kesehatan. Pengetahuan kepala keluarga tentang upaya pencegahan demam berdarah dengue
berpengetahuan cukup baik dan sebagian besar memiliki sikap kurang baik [11]. Pengetahuan, sikap
dan lingkungan terhadap pengendalian vektor penyakit demam berdarah dengue [12].

Perilaku, pengetahuan, sikap dan kebersihan lingkungan rumah, dapat disimpulkan bahwa
masyarakat di kelurahan penfui cukup mengetahui tentang penyakit demam berdarah, sehingga
dilakukan beberapa upaya pencegahannya yaitu membersihkan bak mandi satu minggu sekali dan aktif
berpartisipasi dalam kerja bakti [13]. Berbagai upaya yang dilakukan di tempat tersebut kejadian DBD
masih terulang kembali. Hal tersebut menunjukan bahwa warga sekitar masih mengesampingkan aspek
tindakan atau perilaku. Faktor yang mempengaruhi perilaku adalah pengetahuan dan sikap , dimana
pengetahuan akan suatu hal dapat membentuk sikap, atau dapat diartikan, sebagai suatu respon dari
stimulus sosial yang masih tertutup [14]. Faktor yang menyebabkan tingginya angka kesakitan penyakit
demam berdarah dengue adalah perilaku masyarakat yang masih rendah dalam melaksanakan tindakan
pemberantasan sarang nyamuk Aedes sp sebagai vektor penyakit demam berdarah dengue [15].

Pengetahuan tentang demam berdarah dengue baik yang menyangkut masalah penyebab,
pencegahan dan pengobatannya perlu diketahui oleh semua orang termasuk anggota keluarga, guna
menghindari terjadinya penyakit demam berdarah Terdapat hubungan yang signifikan pengetahuan dan
sikap dengan perilaku masyarakat dalam pengendalian vektor demam berdarah dengue [16].
pembentukan sikap seseorang, antara lain pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, kebudayaan, media
massa dan faktor emosional. Selain itu, faktor yang dapat mempengaruhi sikap masyarakat adalah
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pengaruh orang lain yaitu ketika seseorang memiliki sikap negatif, orang tersebut dapat memiliki sikap
positif ketika terpengaruh oleh orang lain yang memiliki sikap positif dalam perilaku pencegahan
penyakit demam berdarah dengue.

Sikap masyarakat dalam mendukung pemgendalian penyakit demam berdarah dengue cukup
dapat bertindak, berpersepsi, dan berpikir serta cukup mempunyai kesadaran dan ketanggapan serta
kecepatan dalam menangani dan mendukung proses pencegahan penyakit demam berdarah dengue.
Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide,
situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara
tertentu terhadap objek sikap, sikap mengandung aspek evaluatif artinya mengandung nilai
menyenangkan, nilai tidak menyenangkan, dan sikap timbul dari pengalaman, tidak di bawa sejak lahir
tetapi merupakan hasil belajar [17]. Peningkatan yang signifikan dalam perubahan tingkat sikap dan
tindakan keluarga dalam pencegahan demam berdarah dengan menggunakan media audiovisual [18].
Pendidikan interaktif mempengaruhi peningkatan pengetahuan dan sikap siswa sekolah dasar tentang
DBD [19]. Mayoritas orang di komunitas perkotaan memiliki pemahaman yang jelas tentang sebagian
besar tanda/gejala demam berdarah serta sikap positif terhadap keseriusan dan kemungkinan penularan
demam berdarah. Namun, sikap negatif mengenai persepsi mereka tentang risiko dan kemungkinan
pencegahan infeksi berlaku di antara sebagian kecil populasi dan perlu ditargetkan oleh kampanye
pendidikan. Tampaknya tingkat pengetahuan penduduk yang baik tentang tanda/gejala demam berdarah
dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap penyebaran dan pengendalian vektornya tidak
diterjemahkan ke dalam praktik yang baik [20].

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa beban kerja dengan stres kerja memiliki hubungan dalam kategori
kuat, arah hubungan adalah positif, artinya semakin meningkat beban kerja akan semakin menyebabkan
stress. Semakin tinggi beban kerja yang dialami perawat maka akan semakin tinggi tingkatan stress.
Perawat sangat merasa terbeban karena harus memberikan pelayanan keperawatan ekstra ketat dan cepat
untuk menyelamatkan nyawa pasien. Selain itu dengan pemantauan dan pencatatan kondisi pasien
secara rutin dan kontinyu juga merupakan beban tersendiri.
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